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Abstrak: PT Cedefindo khususnya pada lini ULI masih melakukan pengadaan
sparepart berdasarkan kondisi stok, sementara data historis penggunaan
sparepart yang tersedia belum dimanfaatkan sebagai dasar prediksi. Kondisi
tersebut menyebabkan kebutuhan sparepart pada kegiatan Preventive
Maintenance (PM) belum dapat diperkirakan dengan baik dan berpotensi
menimbulkan understock. Penelitian ini bertujuan menghasilkan estimasi
kebutuhan sparepart pada periode berikutnya dengan memanfaatkan data
historis penggunaan, aktivitas PM, dan trend menggunakan algoritma Random
Forest. Penelitian menggunakan metodologi CRISP-DM yang meliputi business
understanding, data understanding, data preparation, modeling, evaluation,
dan deployment. Data yang digunakan merupakan histori penggunaan
sparepart lini ULI periode Januari 2025 sampai April 2026. Model dibangun
menggunakan pendekatan dua tahap, yaitu Random Forest Classifier untuk
menentukan sparepart yang diperkirakan digunakan dan Random Forest
Regressor untuk memprediksi jumlah kebutuhan (QTY). Pendekatan dua tahap
digunakan agar proses prediksi tidak hanya menentukan jumlah kebutuhan,
tetapi terlebih dahulu mengidentifikasi sparepart yang berpotensi digunakan.
Hasil pengujian terhadap 155 data testing menghasilkan MAE sebesar 2,69,
RMSE sebesar 4,97, dan R2 sebesar 0,34, yang menunjukkan bahwa model
mampu menjelaskan 34% variasi QTY pada data testing. Pengujian pengguna
terhadap 8 responden menggunakan skala Likert menghasilkan nilai rata-rata
sebesar 92,14%, yang menunjukkan bahwa sistem dapat diterima dan
digunakan oleh pengguna. Sistem berbasis website yang dihasilkan dapat
digunakan sebagai informasi pendukung bagi admin teknik dalam
memperkirakan kebutuhan sparepart untuk membantu proses pengadaan pada
periode berikutnya.

Kata Kunci: CRISP-DM; Machine Learning; Prediksi; Random Forest;
Sparepart

Abstract: PT Cedefindo, particularly the ULI production line, still procures spare
parts based on current stock conditions, while the available historical spare part
usage data has not yet been utilized as a basis for prediction. This condition
makes it difficult to estimate spare part requirements for Preventive
Maintenance (PM) activities and may lead to understock. This study aims to
estimate spare part requirements for the following period by utilizing historical
usage data, PM activities, and trend using the Random Forest algorithm. The
study applies the CRISP-DM methodology, consisting of business
understanding, data understanding, data preparation, modeling, evaluation,
and deployment. The data used are historical spare part usage data from the
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ULI production line covering the period from January 2025 to April 2026. The
model was developed using a two-stage approach, consisting of Random Forest
Classifier to determine spare parts predicted to be used and Random Forest
Regressor to predict the required quantity (QTY). The two-stage approach is
used so that the prediction process not only determines the required quantity
but also first identifies the spare parts that are likely to be used. Testing on 155
test data resulted in an MAE of 2.69, RMSE of 4.97, and R2 of 0.34, indicating
that the model was able to explain 34% of the variation in QTY in the test data.
User testing involving 8 respondents using a Likert scale resulted in an average
score of 92.14%, indicating that the system was accepted and usable by the
users. The developed web-based system can be used as supporting information
for technical administrators in estimating spare part requirements to support
procurement processes for the following period.

Keywords: CRISP-DM; Machine Learning; Prediction; Random Forest; Spare
Part

1. PENDAHULUAN

Industri Kosmetik merupakan salah satu dari subsektor industri dengan pertumbuhan
tercepat. Berdasarkan data BPOM, industri kosmetik nasional menunjukkan pertumbuhan
signifikan, dengan peningkatan sebesar 64% serta pertumbuhan UMKM kosmetik sebesar
49% dalam periode 2021-2025 [1]. Selain itu, aktivitas manufaktur yang terus
berkembang menyebabkan kebutuhan terhadap sistem pemeliharaan mesin dan
pengelolaan suku cadang menjadi semakin penting. Suku cadang atau sparepart dapat
diartikan sebagai suatu alat yang mendukung pengadaan barang yang digunakan dalam
proses produksi [2] Belakangan ini, manajemen inventaris suku cadang semakin mendapat
perhatian akibat gerakan "hak untuk memperbaiki" (right-to-repair), yang menuntut
produsen menyediakan suku cadang yang memadai sepanjang siklus hidup produk mereka
demi mengurangi limbah dan mencapai keberlanjutan[3].

PT. Cedefindo terutama pada lini Unilever (ULI), memiliki berbagai mesin dan peralatan
produksi yang membutuhkan kegiatan pemeliharaan secara rutin maupun perbaikan akibat
kerusakan yang terjadi. Meskipun terdapat manajemen pencatatan sparepart, proses
pengadaan masih dilakukan berdasarkan stok sparepart yang sudah menipis di Gudang.
Pengadaan adalah proses yang digunakan Perusahaan untuk mendapatkan barang atau
jasa yang dibutuhkan dari pihak eksternal [4]. Pengelolaan inventori masih dilakukan
secara konvensional, mengandalkan pengalaman staf gudang, yang menyebabkan
ketidakakuratan dalam perkiraan kebutuhan sparepart[5].

Perkembangan teknologi informasi telah mendukung penggunaan machine learning
dalam berbagai bidang, termasuk industri manufaktur. Salah satu penerapan Machine
Learning yang sering digunakan adalah prediksi. Machine learning merupakan cabang
artificial intelligence yang memungkinkan komputer belajar dari data dan pengalaman
tanpa diprogram secara eksplisit [6] Prediksi atau forecasting merupakan proses untuk
memperkirakan nilai atau kondisi yang akan terjadi pada masa mendatang dengan
memanfaatkan data historis. Data masa lalu digunakan sebagai dasar untuk mengenali
pola dan menghasilkan perkiraan pada periode berikutnya, yang kemudian dapat
dievaluasi berdasarkan tingkat kesalahan hasil peramalan[7][8].

Penelitian mengenai prediksi kebutuhan sparepart telah dilakukan dengan
memanfaatkan metode machine learning untuk membantu memperkirakan kebutuhan
sparepart berdasarkan data yang tersedia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penerapan Machine Learning dapat digunakan untuk melakukan prediksi kebutuhan stok
berdasarkan data penjualan pada periode sebelumnya. Model yang dikembangkan mampu
menghasilkan perkiraan jumlah stok yang dibutuhkan pada periode berikutnya untuk
membantu menentukan kebutuhan persediaan. Salah satu algoritma yang diterapkan
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dalam penelitian tersebut adalah Random Forest, yang menghasilkan nilai RMSE sebesar
10,53, MAPE sebesar 7,50%, dan R2 sebesar 98,15% pada data pengujian [9]. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pendekatan Machine Learning dengan algoritma Random
Forest dapat digunakan untuk memperkirakan kebutuhan stok berdasarkan pola data
historis.

Random Forest merupakan metode ensemble berbasis Bagging yang menggunakan
sejumlah Decision Tree dalam proses prediksi. Dalam pembentukan setiap pohon, Random
Forest melakukan pemilihan data dan fitur secara acak sehingga menghasilkan beberapa
model pohon yang kemudian digunakan untuk memperoleh hasil prediksi[10][11]. Metode
ini menggabungkan hasil dari sejumlah pohon keputusan yang dibangun menggunakan
sampel data dan subset fitur yang berbeda, sehingga menghasilkan prediksi berdasarkan
gabungan dari seluruh pohon yang terbentuk. Pada proses regresi, hasil prediksi diperoleh
dengan menghitung rata-rata dari prediksi setiap pohon, sedangkan pada klasifikasi
ditentukan berdasarkan suara terbanyak dari seluruh pohon. Kemampuan tersebut
membuat Random Forest dapat digunakan untuk mempelajari pola hubungan antara
variabel masukan dan variabel sasaran serta menghasilkan prediksi berdasarkan pola yang
terdapat pada data. Oleh karena itu, Random Forest dapat diterapkan dalam berbagai
permasalahan prediksi, termasuk memperkirakan kebutuhan sparepart berdasarkan data
historis pemakaian.

Penelitian mengenai prediksi kebutuhan sparepart menggunakan Machine Learning
telah banyak dilakukan, namun sebagian penelitian masih memanfaatkan data penjualan
atau permintaan historis sebagai dasar prediksi. Data tersebut lebih menggambarkan pola
transaksi atau permintaan barang, sedangkan kebutuhan sparepart pada lingkungan
produksi berkaitan dengan pemakaian aktual pada mesin dan aktivitas pemeliharaan. Oleh
karena itu, penggunaan data penjualan atau permintaan saja belum sepenuhnya
menggambarkan pola kebutuhan sparepart yang dipengaruhi oleh penggunaan
sebelumnya, kegiatan Preventive Maintenance (PM), dan trend. Keterbatasan tersebut
menunjukkan adanya kebutuhan untuk menggunakan data historis pemakaian sparepart
yang dikombinasikan dengan informasi aktivitas PM dan trend pada lingkungan produksi.
Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menerapkan Random Forest menggunakan
data historis pemakaian sparepart, aktivitas PM, trend, serta riwayat penggunaan untuk
menghasilkan prediksi sparepart yang diperkirakan digunakan dan estimasi jumlah
kebutuhannya pada periode berikutnya. Dengan demikian, penelitian difokuskan pada
karakteristik kebutuhan sparepart aktual pada lini ULI PT Cedefindo, bukan hanya
berdasarkan pola transaksi penjualan atau permintaan.

Prediksi kebutuhan sparepart diperlukan untuk membantu mengantisipasi jumlah
sparepart yang dibutuhkan dalam kegiatan Preventive Maintenance dan menghindari
ketidaksesuaian antara kebutuhan dengan ketersediaan stok. Machine Learning digunakan
karena mampu mempelajari pola dari data historis dan menghasilkan perkiraan
berdasarkan data yang tersedia. Sementara itu, Random Forest dipilih karena mampu
mengolah berbagai variabel masukan dan membentuk prediksi berdasarkan gabungan
sejumlah pohon keputusan. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan sistem berbasis website menggunakan algoritma Random Forest
untuk memprediksi kebutuhan sparepart pada lini ULI PT Cedefindo dengan memanfaatkan
data historis pemakaian dan Preventive Maintenance, sehingga menghasilkan informasi
mengenai sparepart yang dibutuhkan beserta estimasi jumlahnya pada periode berikutnya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Cross Industry Standard Process for Data Mining
(CRISP-DM). CRISP-DM merupakan metodologi penelitian yang paling banyak digunakan
karena bersifat fleksibel, iterative, dan dapat diterapkan pada berbagai domain. Metodologi
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ini terdiri dari enam tahapan utama, yaitu Business Understanding, Data Understanding,
Data Preparation, Modeling, Evaluation, dan Deployment [12]

Tahapan Penelitian

00 e —
2aQ all
Business € Data

Understanding Understanding

/
/

=
e
=

Evaluation

Gambar 1. Metode CRISP-DM

1. Business Understanding
Mengidentifikasi permasalahan kebutuhan sparepart dan menentukan tujuan prediksi
berdasarkan data historis pemakaian, Preventive Maintenance (PM), dan trend.
2. Data Understanding
Mengumpulkan dan memahami data historis pemakaian sparepart dan Preventive
Maintenance (PM) yang digunakan dalam penelitian.
3. Data Preparation
Melakukan pembersihan, pengolahan, dan pembentukan fitur dari data historis untuk
menghasilkan dataset yang siap digunakan.
4. Modeling
Membangun model prediksi kebutuhan sparepart menggunakan algoritma Random
Forest Regressor dengan optimasi hyperparameter menggunakan Grid Search dan
TimeSeriesSplit.
5. Evaluation
Mengevaluasi hasil akhir prediksi menggunakan MAE, RMSE, dan R2 untuk mengetahui
kinerja model.
6. Deployment
Mengimplementasikan model ke dalam website untuk menghasilkan prediksi berupa
nama sparepart dan jumlah kebutuhan pada periode berikutnya.
Pada bagian ini, setiap peneliti diharapkan mampu memberikan kontribusi terkini terkait
solusi dari permasalahan yang ada. Peneliti juga dapat menggunakan gambar, diagram,
dan diagram alur untuk menjelaskan solusi untuk masalah ini.

Algoritma Random Forest
Untuk memperkirakan kebutuhan sparepart, Penelitian menggunakan pendekatan dua
tahap menggunakan Random Forest, yaitu Random Forest Classifier dan Random Forest
Regressor. Random Forest Classifier digunakan untuk menentukan apakah suatu sparepart
diperkirakan digunakan pada periode berikutnya. Data yang memiliki hasil klasifikasi
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digunakan sebagai masukan pada tahap Random Forest Regressor untuk memperkirakan
jumlah kebutuhan sparepart. Random Forest dipilih karena merupakan algoritma ensemble
learning berbasis pohon keputusan yang efektif dalam menangani data berjumlah besar
serta variabel input yang kompleks dan bervariasi [13]. Selain itu, Random Forest dapat
digunakan untuk tugas klasifikasi dan regresi, sehingga sesuai dengan pendekatan
penelitian yang menggunakan Random Forest Classifier untuk menentukan status
penggunaan sparepart dan Random Forest Regressor untuk memperkirakan jumlah
kebutuhannya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil yang diperoleh dari penelitian, mulai dari gambaran alur
sistem, penerapan algoritma Random Forest dalam melakukan prediksi kebutuhan
sparepart, hingga penerapan model pada perangkat lunak berbasis website. Pembahasan
tersebut digunakan untuk menunjukkan proses dan hasil dari sistem yang telah
dikembangkan.

Activity Diagram

Activity Diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menggambarkan alur kerja
dan rangkaian aktivitas dalam suatu sistem secara terstruktur, sehingga proses dan
hubungan antaraktivitas yang dilakukan pengguna maupun sistem dapat terlihat dengan
jelas [14][15].

Admin Sistem

L
v

[ Buka Website ]——»ﬁampi\kan halaman Logm}

Login akun
Verifikasi akun

[ Pilih Menu Prediksi ]174[ Tampilkan dashboard

Ambil data historis

Praproses data

)

Jalankan random forest

Evaluasi Hasil Prediksi Menampilkan hasil
prediksi
Menyiapkan stok untuk
operasional

®

Gambar 2. Activity Diagram Sistem Prediksi Kebutuhan Sparepart

Activity Diagram menggambarkan proses sistem prediksi kebutuhan sparepart yang
dimulai dari admin membuka website dan melakukan login. Setelah berhasil masuk, admin
mengakses menu prediksi, kemudian sistem mengambil data historis pemakaian dan
melakukan praproses data sebelum menjalankan algoritma Random Forest. Hasil prediksi
kemudian ditampilkan dalam bentuk estimasi jumlah kebutuhan sparepart. Selanjutnya,
admin mengevaluasi hasil tersebut dengan mempertimbangkan kondisi stok aktual dan
menggunakannya sebagai dasar untuk menyiapkan kebutuhan sparepart pada periode
berikutnya.
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Implementasi Algoritma Random Forest

Model prediksi kebutuhan sparepart diterapkan menggunakan pendekatan dua tahap,
yaitu Random Forest Classifier dan Random Forest Regressor. Model menggunakan
sembilan fitur yang mencakup identitas sparepart, periode, aktivitas PM, trend, dan riwayat
penggunaan berupa LAG_1, LAG_2, LAG_3, serta AVG_3_BULAN. Data yang digunakan
merupakan histori penggunaan sparepart, aktivitas PM, dan trend pada lini ULI periode
Januari 2025 sampai April 2026 dengan jumlah keseluruhan 1607 data. Dataset dibagi
berdasarkan periode waktu, yaitu data training dari Januari 2025 hingga Januari 2026 dan
data testing dari Februari hingga April 2026.

Pada tahap klasifikasi, Random Forest Classifier digunakan untuk menentukan sparepart
yang diperkirakan digunakan pada periode berikutnya. Hasil klasifikasi kemudian disaring
dengan mengambil data sparepart yang memiliki riwayat pemakaian pada periode
pengujian. Data hasil penyaringan tersebut selanjutnya digunakan sebagai data masukan
untuk Random Forest Regressor. Dari proses tersebut diperoleh 155 data yang digunakan
sebagai data testing pada tahap regresi. Random Forest Regressor kemudian digunakan
untuk menghasilkan estimasi jumlah kebutuhan sparepart (QTY) berdasarkan data
tersebut. Model yang telah dibangun selanjutnya diterapkan ke dalam sistem untuk
menghasilkan prediksi kebutuhan sparepart berupa nama sparepart dan estimasi jumlah
kebutuhannya.

Evaluasi Model

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kinerja model Random Forest dalam
menghasilkan prediksi kebutuhan sparepart. Pada tahap klasifikasi, Random Forest
Classifier digunakan untuk mengidentifikasi sparepart yang diprediksi akan digunakan.
Kinerja model dievaluasi menggunakan accuracy, precision, recall, dan Fl-score.

Hasil evaluasi Random Forest Classifier disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Evaluasi Model Klasifikasi
Metrik Nilai

Accuracy 0,88
Precision 0,62
Recall 0,14
F1-Score 0,23

Hasil klasifikasi tersebut kemudian digunakan sebagai penyaring sebelum proses regresi.
Data yang diprediksi digunakan menjadi masukan Random Forest Regressor untuk
memperkirakan jumlah kebutuhan sparepart. Pada tahap regresi, pengujian dilakukan
terhadap 155 data testing menggunakan metrik Mean Absolute Error (MAE), Root Mean
Square Error (RMSE), dan R-squared (R2) disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Evaluasi Model Regresi

Metrik Evaluasi Nilai
MAE 2,69
RMSE 4,97

R2 0,34

Berdasarkan hasil evaluasi, model menghasilkan MAE sebesar 2,69, RMSE sebesar 4,97,
dan R2 sebesar 0,34. Nilai MAE dan RMSE menunjukkan adanya selisih antara hasil prediksi
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dengan nilai aktual kebutuhan sparepart, sedangkan nilai R2 menunjukkan bahwa model
mampu menjelaskan sebagian variasi kebutuhan sparepart, meskipun belum seluruhnya.
Meskipun demikian, hasil prediksi yang diperoleh masih dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam memperkirakan kebutuhan sparepart untuk mendukung perencanaan
pengadaan pada periode berikutnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Afdhaluddin et al. yang menerapkan
pendekatan machine learning untuk memprediksi kebutuhan sparepart pada PT Setia
Karya Transport. Penelitian tersebut memperoleh nilai MAE sebesar 2,919 dan RMSE
sebesar 8,056 pada pendekatan yang mengombinasikan SVR, Random Forest, dan metode
statistik. Pada penelitian ini diperoleh MAE sebesar 2,69 dan RMSE sebesar 4,97. Meskipun
nilai tersebut lebih rendah, hasil keduanya tidak dapat dibandingkan secara langsung
karena terdapat perbedaan pada dataset, periode pengamatan, variabel, dan metode
pengujian yang digunakan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa karakteristik data dan
pendekatan pemodelan dapat memengaruhi hasil prediksi kebutuhan sparepart.

Untuk memberikan gambaran lebih lanjut mengenai hasil prediksi model, dilakukan
perbandingan antara jumlah pemakaian aktual dan hasil prediksi pada beberapa data
testing. Perbandingan tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 3. Hasil Prediksi

QTY  QTY
No. Sparepart Aktual Prediksi
1. AIR CYLINDER DFM-16-40-P-A-KF 170911 1 >

2. AIR CYLINDER SPUT GRIPPER MHZL2-20D SMC 2 >

3. BAUT JF M6 X 20 1 4

4. BAUT L M3 X 20 6 4

5. BAUT L M5 X 50 1 4

Implementasi Sistem

Pada tahap implementasi sistem, model machine learning yang telah dibangun
menggunakan algoritma Random Forest kemudian diintegrasikan ke dalam aplikasi
berbasis web yang dapat digunakan oleh pengguna untuk mengelola data historis dan
melakukan prediksi kebutuhan sparepart mesin.

1. Halaman Login

Halaman ini merupakan halaman awal yang digunakan untuk autentikasi sebelum
pengguna dapat mengakses halaman utama. Untuk dapat masuk ke halaman utama,
pengguna harus memasukkan username dan password yang telah terdaftar.

Login

Gambar 3. Halaman Login

2. Halaman Dashboard
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Halaman ini menampilkan informasi secara umum mengenai data yang terdapat dalam

sistem, seperti histori pemakaian spare part, jumlah spare part, dan jumlah riwayat
prediksi yang telah dilakukan.

Lo
Prediksi Sparepart Halo, Salsabil

Dashboard
Histori Sparepart Prediksi
1175 430 1

Data pemakaian sparepart Master sparepart Riwayat prediks

Histori Terbaru

Bulan Tahun Sparepart Qty
4 2026 VALVE SELENOID CPE24-M1H-3GLS-3/8 FESTO 163169 1

4 2026 BEARING ROD END M8 KIRI 2

Gambar 4. Halaman Dashboard

3. Halaman Histori Pemakaian

Halaman ini memuat dan mengelola data histori penggunaan spare part. Terdapat
tombol aksi, yaitu edit dan hapus untuk mempermudah pengguna dalam mengelola data
histori. Pengguna dapat menginput data histori melalu proses import excel ataupun

melakukan input satu per satu, serta melakukan pencarian atau penyaringan data
berdasarkan periode tertentu.

e 2
Prediksi Halo, Salsabil
Sparepart o
Histori Pemakaian mport Hist
Filter
Bulan Tahun Sparepart Qty Aksi
4 2026  VALVE SELENOID CPE24-M1H-3GLS-3/8 FESTO 163169 1 (e
4 2026  BEARING ROD END M8 KIRI 2 (edt
4 2026  BEARING SIKB-12F SKF 1 (e
4 2026 BUSHING BELAH TOPSEAL 1615 32 (e

Gambar 5. Halaman Histori Pemakaian

4. Halaman Master Sparepart

Pada halaman ini memuat informasi sparepart yang ada pada database berupa nama
sparepart dan satuannya serta pengguna dapat melakukan pencarian nama sparepart.

588


https://ejournal.techcart-press.com/index.php/chain
https://doi.org/10.58602/chain.v4i4.397

CHAIN: Journal of Computer Technology, Computer Engineering and
Informatics

Website : https://ejournal.techcart-press.com/index.php/chain

E-ISSN 2964-2485

P-ISSN 2964-2450

Volume 4, Number 4, October 2026

DOI : https://doi.org/10.58602/chain.v4i4.397 Page 581-592

© 0
Prediksi Halo, Salsabil

Sparepart

Master Sparepart

Nama Sparepart Satuan

A45652 CONNECTOR SENSOR PCS
AFJ30-038-80-T AIR FILTER (PICK AND PLACE) SMC PCS
AIR CYLINDER CODING ADVUL-32-10-P-A 156875 PCS
AIR CYLINDER DFM-16-40-P-A-KF 170911 PCS
AIR CYLINDER SPUT GRIPPER MHZL2-20D SMC PCS

Gambar 6. Halaman Master Sparepart

5. Halaman Prediksi
Pada halaman ini pengguna dapat melakukan prediksi dengan memasukkan bulan dan
tahun yang ingin diprediksi, jumlah PM yang akan dilakukan, serta trend yang terjadi.

o
Prediksi Sparepart Hf"'°j Salsabi!
Prediksi Kebutuhan Sparepart

Bulan Prediks Tahun Prediksi Jumlah PM Trend

1 2026 Stabil

Gambar 7. Halaman Prediksi

6. Halaman Riwayat Prediksi

Halaman ini, menyimpan dan menampilkan informasi hasil dari prediksi yang telah
dilakukan oleh pengguna, yang memungkinkan pengguna untuk melihat kembali hasil
prediksi.

o
Prediksi Sparepart Halo, Salsabil

Riwayat Prediksi

No Periode Prediksi Jumlah PM Trend User Aksi

1 5/2026 2 [ i | Salsabil @

Gambar 8. Halaman Riwayat Prediksi
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7. Halaman Aksi Detail
Halaman ini, menyimpan informasi detail dari prediksi yang telah dilakukan, meliputi
nama sparepart, jumlah kuantitas, dan satuan dari sparepart yang diprediksi.

o
Prediksi Halo, Salsabil

Sparepart

Detail Prediksi [ Kembaii ]

Bulan Tahun Jumlah PM Trend

Nama Sparepart Prediksi  Satuan
AF)30-038-80-T AIR FILTER (PICK AND PLACE) SMC 9.00 PCS
AFJ30-038-80-T AIR FILTER (PICK AND PLACE) SMC 1.00 pCS

AFJ30-038-80-T AIR FILTER (PICK AND PLACE) SMC 1.00 PCS

» ol & PEY =

AFJ30-038-80-T AIR FILTER (PICK AND PLACE) SMC 1.00 2=

Gambar 9. Halaman Aksi Detail

Pengujian Sistem

Pengujian pengguna dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan dan kemudahan
penggunaan sistem berdasarkan penilaian dari 8 responden. Pengujian menggunakan
kuesioner dengan skala Likert yang terdiri dari 7 pernyataan yang mencakup aspek
pemahaman dan penggunaan sistem, kemampuan sistem dalam menghasilkan prediksi
berdasarkan data historis, keakuratan hasil prediksi, kemudahan memahami informasi
yang ditampilkan, tampilan sistem, respons sistem terhadap proses yang dilakukan
pengguna, serta kestabilan sistem. Setiap pernyataan dinilai menggunakan skala Likert
lima tingkat, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S),
dan Sangat Setuju (SS). Berikut rumus perhitungan Skala Likert:

y=—X  x100% (1)

Skor Maksimum

Y = Nilai Persentase yang dicari
X = jumlah skor seluruh jawaban responden
Skor Maksimum = Skor likert tertinggi x jumlah responden

Tabel 4. Pengujian Sistem

No Pertanyaan STS TS N S SS Total Persentase
Skor
1. Pengguna dapat memahami dan
menjalankan sistem dengan 0 0 1 2 5 36 90%
baik.

2. Sistem mampu menghasilkan
prediksi berdasarkan data 0 0 0 3 5 37 92,5%
historis yang tersedia.

3. Beberapa hasil prediksi cukup

0 0 3 3 2 31 77,5%
akurat.
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4. Informasi yang ditampilkan
pada sistem mudah dipahami 0 0 1 0 7 38 95%

oleh pengguna.

5. Tampllan_ sistem menarik dan 0 0 0 > 6 38 95%

mudah dikenali.

6. Sistem memberikan respon yang
baik pada setiap proses yang 0 0 0 1 7 39 97,5%
dilakukan pengguna.

7. Sistem dapat digunakan tanpa

. 0 0 0 1 7 39 97,5%
mengalami error.

Rata-rata Nilai 36,85 92,14%

Berdasarkan hasil uji coba pengguna menggunakan skala Likert, sistem prediksi
kebutuhan sparepart memperoleh rata-rata persentase 92,14%, hasil tersebut
menunjukkan bahwa pengguna menilai sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna baik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada lini ULI PT Cedefindo, sistem prediksi kebutuhan
sparepart berbasis website dengan algoritma Random Forest dapat digunakan untuk
menghasilkan estimasi kebutuhan sparepart pada periode berikutnya. Sistem
memanfaatkan data historis penggunaan sparepart, aktivitas Preventive Maintenance
(PM), trend, dan fitur riwayat penggunaan sebagai masukan prediksi. Model menggunakan
pendekatan dua tahap, yaitu Random Forest Classifier untuk menentukan sparepart yang
diperkirakan digunakan dan Random Forest Regressor untuk memprediksi jumlah
kebutuhan (QTY). Hasil pengujian terhadap 155 data testing menghasilkan nilai MAE
sebesar 2,69, RMSE sebesar 4,97, dan R2 sebesar 0,34, yang menunjukkan bahwa model
mampu menjelaskan 34% variasi QTY pxada data testing. Pengujian penerimaan
pengguna terhadap 8 responden menggunakan skala Likert memperoleh nilai rata-rata
sebesar 92,14%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem memperoleh penerimaan
pengguna yang tinggi berdasarkan penilaian terhadap aspek kemudahan penggunaan,
tampilan, pemahaman informasi, respons sistem, dan kestabilan sistem. Dengan demikian,
sistem yang dibangun dapat digunakan sebagai informasi pendukung bagi admin teknik
dalam memperkirakan kebutuhan sparepart berdasarkan data historis untuk membantu
proses pengadaan pada periode berikutnya.
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